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Abstrak

Kompasiana.com adalah user generated content platform yang memberikan fasilitas kepada
pengguna untuk membuat konten dalam berbagai format seperti tulisan artikel, foto, dan
video. Kompasiana.com menjadi salah satu platform blogging dan media sosial populer di
Indonesia. Kompasiana.com memiliki lebih dari 4 juta anggota dan 2,5 juta artikel yang telah
ditayangkan. Perlu dilakukan evaluasi berdasarkan persepsi pengguna untuk mengetahui kual-
itas website menggunakan metode WebQual 4.0 dengan berfokus pada Kualitas Kegunaan
(Usability Quality), Kualitas Informasi (Information Quality ), dan Kualitas Layanan Inter-
aksi (Service Interaction Quality ) sebagai variabel bebas. Penelitian juga dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas pada variabel terikat yaitu kepuasan peng-
guna (User Satisfaction). Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk
mengetahui prioritas perbaikan yang perlu dilakukan pada website. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kualitas website positif, dilihat dari mayoritas penilaian sangat setuju untuk
performance website , walaupun perlu perbaikan pada kualitas Informasi. Berdasarkan Uji T
dan Uji F menunjukkan terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan dengan koe�sien determinasi 75%. Perbaikan yang perlu diprioritaskan pada website
adalah website dapat menyediakan informasi yang dapat dipercaya.

Kata kunci : Kompasiana.com, Metode WebQual 4.0, Importance Performance Analysis
(IPA), Kualitas Website, Kepuasan Pengguna,

Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
memengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan.
Salah satu aspek yang dipengaruhi adalah keterse-
diaan informasi yang semakin beragam dan mudah
untuk didapatkan. Berdasarkan riset dari Hoot-
Suite pada 2022 menunjukkan bahwa 73% pen-
duduk Indonesia telah terkoneksi dengan internet.
Era New Media yang berfokus pada media berba-
sis internet telah tiba di Indonesia. Riset Nielsen
pada 2017 menunjukkan bahwa konsumsi media
cetak menurun, sementara media digital meningkat.
Akses internet yang mudah memungkinkan be-
ragam aktivitas online, mulai dari mencari infor-
masi hingga berbagi konten. Konsep User Gen-
erated Content (UGC) yang merujuk pada kon-
ten yang dibuat oleh pengguna dalam bentuk teks,
gambar, video, atau audio, menjadi semakin pop-

uler di era digital saat ini.

Konten yang dihasilkan oleh pengguna memi-
liki kekuatan untuk memengaruhi cara pandang
masyarakat tentang merek atau produk tertentu.
Hal ini karena UGC dianggap lebih autentik dan da-
pat dipercaya dibandingkan dengan iklan atau ma-
teri pemasaran yang dibuat oleh perusahaan. Selain
media sosial, UGC juga dapat dilakukan melalui
blog posting atau penayangan konten melalui Blog.
Konten UGC pada Blog biasanya lebih lengkap se-
cara testimoni, kronologis pengalaman, hingga foto
yang ditampilkan.

Kompasiana.com adalah salah satu User Gen-
erated Content platform (UGC) di Indonesia, plat-
form ini memberikan fasilitas kepada para peng-
guna untuk membuat konten dalam berbagai for-
mat seperti tulisan artikel, foto, dan video. Kon-
ten yang sudah dipublikasikan di Kompasiana.com
akan otomatis ter-index oleh Google, sehingga ar-
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tikel dari pengguna dapat langsung ditemukan di
Google. Kompasiana.com didirikan oleh PT Kom-
pas Media Nusantara pada 2008. Website ini memi-
liki lebih dari 4 juta anggota, 2,5 juta total artikel
yang telah ditayangkan, dan menghasilkan 20 juta
kunjungan setiap bulannya. Meskipun demikian,
belum banyak evaluasi mengenai kualitas website
Kompasiana.com berdasarkan persepsi pengguna,
padahal proses bisnis pada organisasi bergantung
erat pada loyalitas dan engagement pengguna. Oleh
karena itu, dilakukan pengujian kualitas website
menggunakan metode WebQual 4.0 dan Impor-
tance Performance Analysis (IPA), yang fokus pada
persepsi pengguna.

WebQual 4.0 merupakan metode yang da-
pat digunakan untuk menganalisa sebuah website
berdasarkan pandangan atau persepsi dari peng-
guna akhir [3]. Metode ini dikembangkan dari
Servqual yang dirancang oleh Parasuraman dan
telah diperbarui beberapa kali, dengan versi terbaru
yaitu WebQual 4.0. WebQual mengukur kualitas
berdasarkan Quality Function Deployment (QFD),
suatu proses yang menangkap aspirasi pelanggan
dalam pengembangan produk atau jasa. Tujuan
dari WebQual adalah untuk memahami kualitas
apa yang dianggap penting oleh pengguna dalam
situasi tertentu. WebQual 4.0 berfokus pada tiga
dimensi kualitas yaitu Kualitas Kegunaan (Usabil-
ity Quality), Kualitas Informasi (Information Qual-
ity), dan Kualitas Layanan Interaksi (Interaction
Service Quality).

Metode Importance Performance Analysis
(IPA) digunakan untuk mengidenti�kasi kesenjan-
gan antara kinerja variabel dan harapan konsumen
terhadap variabel tersebut. Tujuannya adalah un-
tuk mengetahui faktor-faktor pelayanan yang mem-
pengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen dan
apa yang perlu diperbaiki. IPA diperkenalkan oleh
Martilla dan James pada 1977 dan diakui sebagai
alat yang efektif untuk menilai hubungan antara
persepsi konsumen dan prioritas peningkatan kual-
itas. Metodenya melibatkan pemetaan hubungan
antara kepentingan dengan kinerja atribut serta
kesenjangannya [1]. Analisis IPA terdiri dari tiga
bagian:

1. Analisis Kesesuaian: Mengukur pendapat
atau persepsi pengguna terhadap kualitas
website.

2. Analisis Kesenjangan: Mengevaluasi perbe-
daan antara kinerja website dan harapan
pengguna.

3. Analisis Kuadran IPA: Dibagi menjadi empat
kuadran berdasarkan kinerja dan kepentin-
gan, yaitu:

(a) Kuadran I Priorities for Improvement:
Kinerja rendah, kepentingan tinggi.

(b) Kuadran II Keep Up the Good Work:
Kinerja tinggi, kepentingan tinggi.

(c) Kuadran III Lowest Priority: Kinerja
rendah, kepentingan rendah.

(d) Kuadran IV Possible Overkill: Kinerja
tinggi, kepentingan rendah.

Analisis kualitas website Kompasiana.com di-
lakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama
dilakukan analisis untuk mengetahui penilaian
kualitas website dengan metode WebQual 4.0
berdasarkan Kualitas Kegunaan (Usability Qual-
ity), Kualitas Informasi (Information Quality ), dan
Kualitas Layanan Interaksi (Interaction Service
Quality) pada website kompasiana.com. Tahap
kedua dilakukan analisis untuk mengetahui pen-
garuh Kualitas Kegunaan, Kualitas Informasi, dan
Kualitas Layanan Interaksi pada kepuasan peng-
guna (User Satisfaction). Tahap ketiga dilakukan
analisis dengan IPA untuk mengetahui perbaikan
yang perlu dilakukan di website Kompasiana.com
berdasarkan prioritas.

Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan
analisis kualitas website menggunakanWebQual 4.0
[5]. Pada penelitian ini hasil dari penelitian ini Uji
T menunjukkan bahwa variabel kualitas kegunaan
dan kualitas informasi mempengaruhi kepuasan
pengguna secara parsial. Dari hasil Uji F menunju-
jkkan bahwa kepuasan pengguna dipengaruhi oleh
seluruh variabel independent secara bersamaan.

Adapun penelitian [4] .hasil dari penelitian me-
nunjukkan bahwa terdapat beberapa objek analisis
kualitas website yang dapat menyesuaikan terkait
dengan kuesioner pernyataan WebQual. Dalam
penelitian tersebut, digunakan 20 poin pernyataan
dari 22 poin pernyataan WebQual miliki Barnes
dan Vidgen, pengurangan pernyataan yang berkai-
tan dengan penyelesaian transaksi dan pengiriman
barang.

Gambar 1: Desain Penelitian
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Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan desain penelitian
yang bertujuan agar data dan informasi yang di-
dapatkan lengkap dan akurat. Berikut ini adalah
diagram alur desain penelitian, ditampilkan pada
Gambar 1.

Pada Gambar 1 menampilkan alur pada peneli-
tian. Berikut ini penjelasan dari alur penelitian
pada Gambar 1:

1. Identi�kasi Masalah

Masalah yang terjadi dalam penelitian ini
adalah bagaimana penilaian kualitas web-
site Kompasiana.com dengan metode We-
bQual 4.0 berdasarkan Kualitas Kegunaan,
Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan
Interaksi dan bagaimana pengaruh kualitas
website terhadap kepuasan pengguna serta
perbaikan apa yang dapat dilakukan pada
website berdasarkan Importance Performance
Analysis (IPA).

2. Studi Literatur

Studi Literatur untuk mencapai dasar teori
demi menunjang penelitian. Pada tahap ini
dilakukan penyusunan instrumen penelitian
meliputi penentuan sumber data, penentuan
variabel, dan penentuan skala pengukuran
variabel.

3. Pembuatan Kuesioner

Kuesioner dibuat berdasarkan indikator pada
WebQual 4.0 yang dipetakan ke dalam 2
bagian yaitu bagian kinerja (performance)
dan kepentingan (importance) pengguna serta
pertanyaan mengenai kepuasan pengguna.
Kuesioner menggunakan skala Likert. Pada
tahap ini juga dilakukan penentuan lokasi,
waktu penelitian, populasi dan sampel.

4. Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner ditujukan untuk men-
dapatkan data dari responden yang dituju.
Sebelumnya, dilakukan perhitungan sampel
dari jumlah responden berdasarkan populasi
responden dengan Teknik slovin.

5. Pengukuran Kualitas Website dengan We-
bQual 4.0

Data yang telah terkumpul dari survei, se-
lanjutnya diolah dan dianalisis. Analisis data
dilakukan dengan aplikasi statistik Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) [10]. Di-
lakukan pengukuran kualitas website dengan
indikator yang ada pada metode WebQual
4.0.

6. Analisis Kepuasan Pengguna

Analisis Kepuasan Pengguna dilakukan den-
gan tujuan untuk membuktikan apakah ada

pengaruh dari variabel bebas yaitu Kualitas
Kegunaan, Kualitas Informasi, dan Kualitas
Layanan Interaksi terhadap variabel terikat
yaitu kepuasan pengguna [2].

7. Importance Performance Analysis (IPA)

Dilakukan untuk mengetahui nilai gap atau
kesenjangan antara kinerja website den-
gan ekspektasi pengguna untuk merekomen-
dasikan pengembangan website selanjutnya
sesuai dengan skala prioritas [6].

8. Pembahasan hasil dari analisis yang telah di-
lakukan.

9. Kesimpulan dan Saran

Pada penelitian ini metode yang diterapkan adalah
metode kuantitatif, dengan data primer yang be-
rasal dari kuesioner untuk mengevaluasi kualitas
website Kompasiana.com. Selain itu, data pen-
dukung diambil dari sumber literatur terkait dan
jurnal ilmiah. Model WebQual 4.0 digunakan
dalam penelitian ini memiliki 3 variabel dari Barnes
dan Vidgen, kemudian ditambahkan 1 variabel lain
yaitu kepuasan pengguna. Kerangka pemikiran dari
model penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2:

Gambar 2: Model Penelitian

Pada Gambar 2 dapat dilihat hubungan
variabel-variabel bebas (X) yaitu Kualitas Kegu-
naan, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan In-
teraksi dengan variable terikat (Y) yaitu kepuasan
pengguna, Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. H1: Kualitas Kegunaan (Usability Qual-
ity) memilki pengaruh signi�kan terhadap
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).

2. H2: Kualitas Informasi (Information Qual-
ity) memilki pengaruh signi�kan terhadap
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).

3. H3: Kualitas Layanan Interaksi (Service
Interaction Quality) memilki pengaruh sig-
ni�kan terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction).

4. H4: Kualitas Kegunaan (Usability Qual-
ity), Kualitas Informasi (Information Qual-
ity), dan Kualitas Layanan Interaksi (Service
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Interaction Quality) memilki pengaruh sig-
ni�kan terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction).

Pada Kuesioner dalam penelitian ini, didesain
berdasarkan indikator WebQual 4.0, dengan dua
fokus: kinerja saat ini dan ekspektasi peng-
guna. Pertanyaan dalam kuesioner bersifat ter-
tutup (close ended question) artinya pertanyaan
akan membatasi responden dalam memberikan
jawaban. Jawaban yang diberikan pada pertanyaan

tertutup adalah jawaban �ya� atau �tidak�. Respon
diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari "Sangat Tidak Setuju" (STS), �Tidak Setuju�
(TS), �Netral� (N), �Setuju� (S), hingga "Sangat Se-
tuju" (SS) dengan bobot 1 hingga 5.

Pada Tabel 1 menunjukkan pertanyaan pada
kuesioner yang dibagi ke dalam pertanyaan
mengenai Kualitas Kegunaan, Kualitas Infor-
masi,dan Kualitas layanan Interaksi yang dipetakan
berdasarkan kinerja (performance).

Tabel 1: Daftar Atribut Pertanyaan Kuesioner Kinerja (performance)

Pada Tabel 1 indikator yang terdapat pada
metode WebQual 4.0 dikembangkan menjadi per-
tanyaan kinerja (performance). Daftar pertanyaan
kinerja pada kuesioner ini digunakan untuk menge-
tahui kualitas kinerja yang diberikan oleh website
Kompasiana.com untuk penggunanya saat ini.

Pada Tabel 2 menunjukkan pertanyaan pada
kuesioner yang dibagi ke dalam pertanyaan men-
genai Kualitas Kegunaan, Kualitas Informasi,

dan Kualitas layanan Interaksi yang dipetakan
berdasarkan kepentingan (importance). Pada Tabel
2 indikator yang terdapat pada metode WebQual
4.0 dikembangkan menjadi pertanyaan kepentin-
gan (Importance) dari website Kompasiana.com,
pertanyaan pada kuesioner ini digunakan untuk
mengetahui keinginan atau ekspektasi yang di-
harapkan pengguna terhadap kinerja website Kom-
pasiana.com.
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Tabel 2: Daftar Atribut Pertanyaan Kuesioner Kepentingan (performance)

Pada Tabel 3 terdapat pertanyaan untuk
mengetahui kepuasan pengguna website Kom-
pasiana.com.

Kuesioner dibagikan kepada pengguna Kom-
pasiana.com yang berusia 18-54 tahun, sebab may-
oritas pengguna berada dalam rentang usia terse-
but. Hanya responden yang aktif dalam 3 bu-
lan terakhir di Kompasiana.com yang dipilih se-
bagai sampel. Jumlah populasi pada peneli-
tian ini adalah sebanyak 139,505 pengguna Kom-
pasiana.com. Berdasarkan penentuan sampel den-
gan menggunakan teknik Slovin, maka diperoleh

ukuran sampel (n) sebanyak 100 responden den-
gan nilai e atau kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa diterima sebesar 0.1 (10%).

Selanjutnya dari data kuesioner yang diperoleh
akan diolah melalui beberapa Uji. Untuk menge-
tahui kebenaran dan keabsahan kuesioner yang
disebarkan dilakukan uji coba instrumen penelitian
yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas
[8]. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik sebelum
masuk ke dalam proses pemodelan regresi linier
berganda. Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji Nor-
malitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Linieritas.
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Tabel 3: Daftar Atribut Pertanyaan Kepuasan Pengguna

Analisis regresi linear berganda digunakan un-
tuk melakukan analisis variabel dependen dan
variabel independent [9]. Pada penelitian ini di-
lakukan analisis GAP dengan metode Importance-
Performance Analysis (Analisis Kepentingan-
Kinerja) untuk mengetahui seberapa besar peng-
guna merasa puas terhadap kinerja website dan
seberapa baik pihak penyedia website memahami
apa yang diinginkan pengguna terhadap website
yang disediakan.

Hasil dan Pembahasan

Kuesioner dibuat dengan salah satu �tur google
yaitu google form karena �eksibel untuk dise-
bar dan data yang diperoleh juga mudah untuk
dikumpulkan karena akan otomatis disimpan dalam
bentuk Excel. Data di dalam kuesioner yang telah
dikumpulkan selanjutnya diolah. Pada bagian ini
akan dijabarkan hasil dari pengisian kuesioner yang
telah dilengkapi oleh 100 responden. Berdasarkan
data yang telah diolah berikut nilai persentase
berdasarkan variabel disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4: Hasil Deskriptif Statistik Berdasarkan Variabel

Berdasarkan Tabel 4 diketahui rata-rata respon
yang diberikan pengguna terhadap kinerja website
terhadap ketiga variabel adalah positif dengan ni-
lai rata-rata persentase sebesar 85% dengan in-
teprestasi �sangat setuju�.

Uji Validitas terhadap indikator yang ada pada
variabel Kualitas Kegunaan, Kualitas Informasi,
Kualitas Layanan Interkasi, dan Kepuasan Peng-
guna menunjukkan bahwa semua indikator valid.
Hal ini sesuai dengan aturan uji item yang diny-
atakan valid apabila rhitung > rtabel. Uji Reliabilitas
terhadap indikator yang ada pada variabel tersebut
juga menunjukkan bahwa reliabel. Hal ini sesuai
dengan aturan uji dimana item dinyatakan reliabel
apabila ralpha positif atau lebih besar dari rtable dan
nilai cronbach's alpha > 0.6. Selanjutnya dilakukan
Uji Asumsi Klasik sebagai syarat statistika yang
perlu dipenuhi untuk memastikan bahwa model re-
gresi linear yang diperoleh merupakan model yang
terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, tidak bias,
serta konsisten [7]. Selain itu juga bertujuan un-
tuk mengetahui apakah model regresi yang digu-
nakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi.
Uji Asumsi Klasik yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan
Uji Linearitas.

Gambar 3: Diagram P-Plot Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas ditampilkan pada Gambar
3 menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
tersebut. Letak titik-titik berada berdekatan atau
tidak jauh dari garis diagonal. Hal ini menandakan
bahwa variabel independent dan dependent memi-
liki distribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas ditampilkan pada
Tabel 5 menunjukkan semua variabel bebas yaitu
Kualitas Kegunaan, Kualitas Informasi, dan Kuali-
tas Layanan Interaksi telah memenuhi kriteria pen-
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gujian yaitu, apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tol-
erance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi mul-
tikolinearitas.

Tabel 5: Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Linearitas berfungsi untuk mengetahui
hubungan linear pada suatu variabel terjadi secara
signi�kan atau tidak [6]. Hasil uji linearitas me-
nunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu Kual-
itas Kegunaan, Kualitas Informasi, dan Kualitas
Layanan Interaksi memiliki hubungan yang linear
dengan variabel terikat yaitu kepuasan pengguna.
Hasil pengujian telah memenuhi uji linearitas yaitu
nilai Sig.deviation linearity > 0.05, maka terjadi
hubungan yang linear secara signi�kan antara vari-
abel bebas (independent) dengan variabel terikat
(dependent).

Analisis regresi linear berganda dilakukan un-
tuk mengetahui pengaruh variabel independent (be-
bas) (X) terhadap variabel dependent (terikat) (Y).
Hasil analisis regresi linear berganda ditujukkan
pada Gambar 4.

Gambar 4: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil dari analisis regresi linear berganda meng-
hasilkan persamaan linear sebagai berikut:

Y1 = 3, 444 + 0.197X1 + 0.248X2 + 0.286X3

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Nilai koe�sien (a) konstanta pada regresi
sebesar positif 3.444. Koe�sien konstanta
menunjukkan bahwa apabila variabel Kuali-
tas Kegunaan (X1), Kualitas Kegunaan (X2),
dan Kualitas Layanan Interaksi (X3) tidak
mengalami kenaikan atau penurunan, maka
User Satisfaction (Y) sebesar nilai konstanta
dengan nilai 3.177.

2. Nilai koe�sien regresi (b1) untuk variabel
Usability Quality (X1) sebesar positif 0.197.
Apabila koe�sien regresi Usability Quality

(X1) mengalami kenaikan serta Information
Quality (X2), dan Service Interaction Quality
(X3) diasumsikan tetap, maka nilai koe�sien
regresi Usability Quality (X1) akan meningkat
sebesar 0.197.

3. Nilai koe�sien regresi (b2) untuk variabel In-
formation Quality (X2) sebesar positif 0.248.
Apabila koe�sien regresi Information Qual-
ity (X2) mengalami kenaikan serta Usability
Quality (X2), dan Service Interaction Qual-
ity (X3) diasumsikan tetap, maka nilai koe-
�sien regresi Information Quality (X1) akan
meningkat sebesar 0.248. 4. Nilai koe�sien
regresi (b3) untuk variabel Service Interac-
tion Quality (X3) sebesar positif 0.286. Apa-
bila koe�sien regresi Service Interaction Qual-
ity (X3) mengalami kenaikan serta Usability
Quality (X2), dan Information Quality (X2)
diasumsikan tetap, maka nilai koe�sien re-
gresi Service Interaction Quality (X3) akan
meningkat sebesar 0.286.

Uji T bertujuan untuk mengetahui pengaruh par-
sial (sendiri) yang diberikan variabel independent
(X) terhadap variabel terikat (Y). Pada penelitian
ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%
atau a = 0.05. Dasar dari pengambilan keputu-
san pada Uji T adalah apabila nilai sig < 0.05 atau
thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh variabel
independent (X) terhadap variabel dependent (Y).

Gambar 5: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan Gambar 5, hasil dari uji hipote-
sis dengan metode Uji T dapat disimpulkan bahwa
H1,H2, dan H3 diterima dan Kualitas Kegunaan
(Usability Quality), Kualitas Informasi (Informa-
tion Quality), dan Kualitas Layanan Interaksi (Ser-
vice Interaction Quality ) berpengaruh secara sig-
ni�kan terhadap kepuasan pengguna (User Satis-
faction).

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh si-
multan (bersama-sama) yang diberikan variabel in-
dependent (X) terhadap variabel dependent (Y).
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai F yang terdapat di dalam tabel ANOVA den-
gan tingkat signi�kansi yang digunakan yaitu sebe-
sar 0,05. Apabila nilai signi�kan F < 0,05 atau
Fhitung > Ftabelmaka terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap Y.
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Gambar 6: Hasil Uji F

Diketahui hasil uji F pada Gambar 6 menun-
jukkan bahwa nilai signi�kansi yang diperoleh un-
tuk pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 99,887 >
Ftabel2,70, dari hasil ini maka H0 ditolak dan H4
diterima, berarti Kualitas Kegunaan, Kualitas In-
formasi, Kualitas Layanan Interaksiberpengaruh se-
cara simultan (bersama-sama) terhadap Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction).

Uji Koe�sien Determinasi bertujuan untuk
mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan
variabel independent (X) secara berasama-sama (si-
multan) terhadap variabel dependent (Y). Koe�sien
determinasi dapat dilihat melalui nilai R-square
(R2) pada tabel Model Summary.

Gambar 7: Hasil Uji Determinasi

Berdasarkan Gambar 7 dari hasil uji determinasi
dapat diketahui hasil dari nilai R2sebesar 0,757.
Pengaruh variabel independent (bebas) terhadap
variabel dependent (terikat) secara simultan adalah
sebesar 75.7%

Importance Performance Analysis
(IPA).

Analisis kesesuaian merupakan hasil dari per-
bandingan antara skor kinerja (performance) den-
gan skor kepentingan (importance) untuk menge-
tahui nilai kepuasan pengguna akhir terhadap web-
site Kompasiana.com.

Tabel 6: Hasil Analisis Kesesuaian Dimensi We-
bQual 4.0

Pada Tabel 6 diketahui bahwa dimensi Kual-
itas Kegunaan dan Kualitas Layanan Interaksi
memiliki total tingkat kesesuaian sebesar 100%
dan 101%, nilai ini menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan pengguna berada pada tingkat yang di-
inginkan dan pengguna puas, sedangkan Kualitas
Informasi memiliki tingkat kesesuaian 98%, nilai
ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
belum terpenuhi.

Analisis kesenjangan (gap) dilakukan un-
tuk melihat tingkat kualitas dari website Kom-
pasiana.com yang ditinjau dari nilai kesenjangan
(gap) antara kualitas yang dirasakan (aktual) dan
kualitas yang diinginkan atau diharapkan (ideal).
Perhitungan GAP dapat dilakukan dengan cara
berikut:

Qi(GAP ) = Performance(i)�Importance(i)

Kriteria penilaian tingkat gap pengguna adalah
sebagai berikut:

1. Apabila Qi (GAP) ≥ 0 berarti tingkat kual-
itas baik dan nilainya positif, menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna bernilai positif dan
telah memenuhi harapan pengguna.

2. Apabila Qi(GAP) < 0 berarti tingkat kuali-
tas kurang dan nilainya negatif, menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna kurang atau belum
memenuhi harapan.

Tabel 7 menunjukkan nilai kesenjangan anatara
performance dan importance pada ketiga dimensi
WebQual 4.0. Nilai kesenjangan terbesar ada
pada dimensi Information Quality dengan selisih
kesenjangan sebesar -0.1 atau negatif, artinya
belum mencapai kualitas ideal yang diinginkan oleh
pengguna atau belum memenuhi harapan peng-
guna, tingkat kualitas dinyatakan masih rendah.
Sedangkan untuk Kualitas Kegunaan dan Kuali-
tas Layanan Interaksi nilai kesenjangannya posi-
tif, artinya sudah mencapai kualitas ideal yang di-
inginkan oleh pengguna atau sudah memenuhi hara-
pan, tingkat kualitas dinyatakan tinggi.

Tabel 7: Hasil Analisis Kesenjangan Dimensi We-
bQual 4.0

Analisis kuadran Importance Performance
Analysis (IPA) digunakan untuk melihat indikator
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kualitas website yang sudah sesuai dengan keingi-
nan pengguna dan indikator yang perlu perbaikan.
Hasil dari Analisis IPA menunjukkan letak masing-
masing indikator pada diagram kartesius yang ter-
diri dari empat kuadran.

Berdasarkan analisis kuadran IPA pada Gam-
bar 8, diketahui bahwa indikator yang masuk pada
kuadran I (priorites to improve) perlu dilakukan
peningkatan kinerja karena masih rendah dan di-

rasa sangat penting untuk pengguna. Indikator
yang masuk pada kuadran III juga perlu untuk
ditingkatkan karena kinerja yang diberikan oleh
website belum sesuai dengan keinginan pengguna,
walaupun pada kuadran ini tingkat kepentingannya
rendah (low priorities). Rekomendasi perbaikan se-
lanjutnya disusun berdasarkan skala prioritas dita-
mpilkan pada Tabel 8.

Gambar 8: Diagram Kartesius IPA

Tabel 8: Prioritas Rekomendasi Perbaikan

Pada Tabel 8 menunjukkan indikator yang
perlu diperbaiki kedepannya karena kinerjanya
yang masih rendah berdasarkan prioritas. Apabila
dilihat dari hasil anailisis IPA berdasarkan analisis
keseuaian, analisis kesenjangan, dan analisis kuad-
ran menunujukkan bahwa pengelola website Kom-
pasiana.com perlu berfokus untuk memperbaiki
kualitas pada indikator-indikator yang terdapat di
variabel Kualitas Informasi untuk meningkatkan
kepuasan pengguna website.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah di-
lakukan pada website Kompasiana.com, maka da-
pat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penilaian 100 responden terhadap kualitas
website Kompasiana.com dengan metode We-
bQual 4.0 menunjukkan bahwa kinerja web-
site untuk ketiga variabel yaitu Kualitas
Kegunaan, Kualitas Informasi, dan Kualitas
Layanan Interaksi adalah positif dengan rata-
rata persentase sebesar 85% dengan intepre-
tasi �sangat setuju� terhadap kinerja website
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atau website berjalan dengan baik.

2. Terdapat pengaruh variabel bebas yaitu Kual-
itas Kegunaan, Kualitas Informasi, dan Kual-
itas Layanan Interaksi terhadap variabel
terikat yaitu Kepuasan Pengguna baik se-
cara parsial (sendiri-sendiri) maupun simul-
tan (bersama-sama). Hasil uji hipotesis den-
gan Uji T dapat disimpulkan bahwa H1, H2,
dan H3 diterima yang berarti variabel bebas
berpengaruh secara signi�kan terhadap vari-
abel terikat yaitu kepuasan pengguna. Hasil
Uji F menunjukkan bahwa H4 diterima yang
berarti variabel bebas berpengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel
terikat. Hasil perhitungan pengaruh vari-
abel bebas secara simultan terhadap vari-
abel terikat dengan uji koe�sien determinasi
adalah 75.7%. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variable bebas secara simultan memi-
liki pengaruh sebesar 75.7% terhadap vari-
abel terikat. Sedangkan sisanya yaitu sebe-
sar 24,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diuji dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan analisis kesesuain dan kesenjan-
gan (gap) dengan metode Importance Per-
formance Analysis (IPA) diketahui bahwa
Kualitas Informasi masih belum memenuhi
kepuasan dan harapan pengguna, sedan-
gkan untuk Kualitas Kegunaan dan Kualitas
Layanan Interaksi sudah memenuhi kepuasan
dan harapan pengguna. Berdasarkan anal-
isis kuadran IPA diketahui bahwa indikator
yang masuk pada kuadran I (priorites to im-
prove) perlu dilakukan perbaikan, karena kin-
erjanya belum sesuai keinginan pengguna dan
indikator tersebut dirasa sangat penting un-
tuk pengguna. Indikator yang masuk pada
kuadran I adalah Website menyediakan infor-
masi yang dapat dipercaya. Indikator yang
masuk pada kuadran III juga perlu untuk
ditingkatkan, karena kinerja yang diberikan
belum sesuai dengan keinginan dan harapan
pengguna, walaupun pada kuadran ini tingkat
kepentingannya rendah (low priorities).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan terhadap anailisis kualitas website Kom-
pasiana.com, maka disarankan beberapa hal seba-
gai berikut:

1. Kompasiana.com diharapakan dapat terus
mengembangkan kualitas website dari sisi
Kualitas Kegunaan, Kualitas Informasi,
Kualitas Layanan Interaksi karena parameter
tersebut mempengaruhi kepuasan pengguna
sebesar 75.7%.

2. Perbaikan website dapat mulai difokuskan
pada hasil dari penelitian ini, yaitu per-
baikan berdasarkan indikator yang berada
pada kuadran I dan III sesuai dengan Impor-
tance Performance Analysis (IPA).

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan analisis dengan metode lain un-
tuk mendukung perbaikan website Kom-
pasiana.com yang lebih baik lagi dan
meningkatkan kepuasan pengguna.
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